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Ab&hak

Bahan ajar matematika braille 30, memiliki media yang dapat disentuh oleh indra peraba
siswa low vision. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan tentang kelayakan
dan deskripsi bahan ajar matematika braille 30 pada siswa low vision. Penelitian ini
dilaksanakan di SLBA Bina Insani Bandar Lampung dan MTsLB Yaketunis Yogyakarta.
Subyek penelitian adalah 10 orang siswa low vision dan 4 orang gar. Intrumen penelitian
adalah angket kelayakan bagi guru dan siswa low vision. Dari hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :(1) diperlukan media pembelajaran
matematika yang terdapat pada m:n ajar bagi siswa low vision, (2) bahan ajar
matematika braille 30 mendapatkan nilai rata-rata 91% kategori layak dari ahli n‘nen' dan
pembelajaran, (3) bahan ajar matematika braille 30 memperoleh dari siswa nilai rata-rata
86,6 % temasuk dalam kategori Sangat Layak dan dari guru dengan nilai rata-rata 94 %
termasuk dalam kategori Sangat Layak.

Abstract

Braille 30 mathematics teaching materials have media that can be touched by low vision
students’ sense of touch. This study aims to obtain conclusions about the feasibility and
description of 3D braille mathematics teaching materials for low vision students. This
research was conducted at SLBA Bina Insani Bandar Lampung and MTsLB Yaketunis
Yogyakarta. The research subjects were 10 low vision students and 4 teachers. Thazsearch
instrument is a feasibility questionnaire for low vision teachers and students. From the
results of data analysis and discussion, it can be concluded that: (1) required mathematics
learning media contained in teachmmaterim‘s for low vision students, (2) 3D braille
mathematics teaching materials get an average score of 91%s, the appropriate category of
materia!&zrts and learning, (3) 3D braille mathematics teaching materials obtained from
studentslZil average score of 86.6% included in the Very Appropriate category and from
teachers with an average score of 94% included in the Very Eligible category.

Keywords: Bahan Ajar Matematika, Braille, Siswa Low Vision.

PENDAHULUAN pembuatan bahan ajar, guru dapat terlebih
dahulu melakukan analisis situasi dan kondisii

Bahan ajar merupakan salah satu unsur siswa yang akan diberikan pembelajaran.
penunjang untuk mecapai hasil yang optimal Bahan ajar sebaiknya dapat menarik minat
dalam pembelajaran. Bahan ajar sebaiknya dan mefflingkatkan keinginan siswa dalam
dapat dibuat oleh guru dengan menyesuaikan belajar. Bahan ajar yang digunakan dalam
kondisi  kognitif ~siswa. Untuk  proses pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan
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kemampuan siswa. Bahan ajar sebaiknya
mampu membantu siswa menyelesaikan
masalah dalam belajar  (Farida, Nurul;
Agusting, 2017). Dari pernyataan tersebut,
E&pat dilihat bahwa memang dibutuhkan
bahan ajar yang sesuai dengan kondisi siswa
dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disusun
oleh guru secara langsung akan lebih dapat
sesuai dengan kondisi siswa yang akan
mengikuti pembelajaran.

Dalam pembelajaran matematika, bahan
ajar sebaiknya dikembangkan secara langsung
oleh guru. Bahan ajar matematika, sebaiknya
dapat mengubah sifat abstrak ilmu
matematika menjadi lebih real dan mudah
dipahami oleh siswa. Materi dalam
pembelajaran matematika lebih banyak yang
disajikan dalam bentuk rumus dan penjabaran
sehingga siswa merasa tidak dapat
memahami  kondisi dari masalah yang
diberikan serta tidak dapat menemukan solusii
dari permasalahan yang ada. Dalam
pemiffajaran matematika diperlukan bahan
ajar yang dapat membantu siswa untuk
memahami konsep yang di pelajari. Konsep
dalam pembelajaran matematika merupakan
perihal mendasar belajar matematika (Farida
& Agustina, 2017). Dari pemyataan Farida, N
dan Agustina, R terlihat bahwa dalam
perrfklajaran matematika diperlukan bahan
ajar yang dapat membantu siswa untuk lebih
bisa memahami konsep yang dipelajari.

Dalam buku matematika y§&fj banyak
digunakan, penyampaian materi kebanyakan
menggunakan bahasa yang tinggi sehingga
membuat siswa merasa bosan dan malas
memahaminya (Raharjo, 2014). Dari hasil
penelitian Raharjo terlihat bahwa dibutuhkan
buku m@Bmatika yang menggunakan
tampilan menarik dan bahasa yang mudah
dipaa'wioleh siswa..

Mata pelajaran matematika merupakan
salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang
pendidikan formal. Matematika tidak hanya
dipelajari bagi sekolah normal saja, tetapi juga
dipelajari bagi sekolah luar biasa atau yang
disebut SLB. Pada SLB, kondisi siswa banyak
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ditemukan keterbatasan yang beragam. Mulai
dari kondisi siswa tunagrahita (retardasi
mental), tunanetra (low vision) dan tunarungu.
Siswa retrdasi mental adalah siswa yang
mengalami hambatan kognitif, siswa low
vision adalah siswa yang mengalami
hambatan penglihatan, dan siswa tunarungu
adalah siswa yang mengalami hambatan
pendengaran. Dalam pembelajaran
matematika, siswa berkebutuhan khusus
masih sulit menggunakan buku ajar kurikulum
2013 vyang disediakan. Kesulitan ini
dikarenakan buku ajar yang ada belum
disesuaikan ~ dengan kondisi siswa
berkebutuhan khusus (Jazim, Agusting,
Nurlaila, & Farida, 2017). Hasil penelitian
Jazim,dkk menunjukkan  bahwa dalam
pembelajaran  matematika  penggunaan
bahan ajar belum disesuaikan dengan kondisi
keterbatasan yang dialami oleh siswa. Kondisi
bahan ajar yang belum di sesuaikan dengan
kondisi keterbatasan siswa, maka hasil
pembelajaran akan kurang optimal.

Salah satu hambatan yang dialami siswa
SLB adalah hambatan penglihatan (low
vision). The level of visual acuity for the visually
impaired is determined by the breadth of vision.
The definition of visually impaired is based on
the level, there is what is called low vision. Type
of visual impairment blind vision (Vuleti¢, 2016).
Dari pemyataan Velutic dapat terlihat salah
satu kategori dalam gangguan penglihatan
adalah low vision. Siswa low vision mengalami
hambatan penglihatan dalam aktivitas visual.

Pada siswa low wvision, dalam
pembelajaran matematika mereka biasa
menggunakan buku braille untuk menunjang
aktivitas pembelajaran. Untuk melihat kondisi
bahan ajar matematika braille, peneliti
melakukan observasi awal di SLB Negeri
Metro Provinsi Lampung. Dari hasil observasi,
peneliti menemukan fakta bahwa pada bahan
ajar matematika braille yang digunakan
pembelajaran matematika yang ada masih
membutuhkan penyempumaan untuk dapat
mengatasi hambat@ penglihatan siswa low
vision. Selain itu, penreliti juga melakukan




wawancara dengan guru yang mengajar
matematika. dari hasil wawancara tersebut,
guru menyampaikan bahwa diperlukan
bantuan media pada buku ajar yang bisa
digunakan dengan indra peraba siswa low
vision dalam pembelajaran matematika.
Teachers face difficulties when teaching blind
students using traditional planning methods. To
overcome these difficulties the teacher enables
students to understand and verify results, record
props and balance the attention given to their
vision (Annie, Ndhlow, & Kasonde-ng, 2015)
Dari hasil penelitian Annie, P dan Nkrumah, K
didapatkan bahwa guru mengalami kesulitan
untuk menyampaikan materi pembelajaran
pada siswa low vision jika tidak dilengkapi
dendfh media pembelajaran.

Salah satu materi dalam pembelajaran
matematika adalah materi bangun ruang.
Pada materi bangun ruang, siswa diarahkan
untuk bisa mengamati kondisi bangun ruang
ada di lingkungan sekitar. Pada siswa low
vision, pembelajaran materi bangun ruang
sulit untuk dipahami. Hal ini dikarenakan siswa
low vision tidak bisa mengamati bangun apa
saja dari materi tersebut. Matdd] geometri
dapat mendorong kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Pada materi geometri terdapat
kesulitan siswa salah satunya yaitu kesulitan
untuk menyelesaikan masalah-masalah verbal
geometri (Fauzi & Arisetyawan, 2020). Selama
ini, dalam mempelajari materi bangun ruang
siswa low vision hanya diminta untuk
membayangkan saja bentuk dari bangun
ruang yang dipelajari. Ini terjadi dikarenakan
belum adanya media pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi siswa low vision. Untuk
mengatasi kondisi keterbatasan EBwa low
vision diperlukan media bantu pada bahan ajar
yang dapat dapat digunakan oleh indra peraba
siswa.

Berdasarkan kondisi bahan ajar yang
[ER:da latar belakang masalah, maka diperlukan
bahan ajar pendukung lain yang dapat
digunakan siswa low vision dalam
pembelajaran matematika. bahan ajar ini yang
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dapat digunakan sesuai dengan kondisi
EBmabatan siswa low vision yang ada. Oelh
karena itu, peneliti akan mengembangkan
“Bahan Ajar Matematika Braille 3D Pada
Siswa Low Vision".

METODE

Penelitian yang dilakukan ini merupakan
jenis penelitian pengembangan. Waktu
penelitian di lakukan pada bulan Agustus dan
September 2020. Tempat penelitian adalah
SLBA Bina Insani Bandar Lampung
(selanjutnya akan disebut sekolah 1 dan
MTsLB Yaketunis Yogyakarta (selanjutnya
sln  disebut  sekolah 2. Modell
pengembangan yang digunakan yaitu Model
Pengembangan Ploom yang terdiri dari 3
tahapan@gbagai berikut :

1. Preliminary research: needs and
context analysis,review of literature,
development of a conceptual or
theoretical framework for the study

2. Prototyping phase: iterative design
phase3 consisting of iterations, each
being a microcycle of researchy with
formative evaluation as the most
important research activity aimed at
improving and refining the intervention

3. Assessment phase: (semi-) summative
evaluation to conclude whether the
solution or intervention meets the pre-
determined specifications. As also this
phase often results in
recommendations for improvement of
the intervention, we call this phase
semisummative. (Plomp;Tjeerd &
Nienke, 2010)
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Berdasarkan model pengembangan
Ploom, maka dibuat tahapan-tahapan
pengembangan seperti pada Bagan 1. berikut:

1. Melakukan analisis

Tahap kondisi bahan ajar

2. Melakukan analisis
karakteristik siswa
low vision dalam
pembelajaran

Preliminary

Research

Melakukan proses
validasi produk
kepada ahli:

Produk Bahan
Ajar

Validasi Ahli

Tahap
Prototypin >
g Desain

Analisis Hasil
Validasi

Produk Layak
di uji coba
selanjutnya

Tahap Assesment
Melakukan uji coba kedil

Sekolah 1
(SLB-A Bina
Insani Bandar
Lampung

Sekolah 2
(MTsLSB
Yaketunis

Yogyakarta)

Analisis Hasil Uji Coba

Produk Layak Digunakan
dalam Pembelajaran

Bagan 1. Tahapan Pengembangan

Qi) ion e JOURNALS

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket analisis
awal, angket validasi produk oleh ahli dan
kelayakan bahan ajar yang diberikan kepada
guru dan siswa. Dalam angket kelayakan ini
mencakup aspek materi, bahasa dan desain
3D bangun ruang yang digunakan. Untuk
kriteria yang digunakan pada ERlgket bahan
ajar matematika braille 3D, menggunakan

kriteria pada Tabel 2 berikut :
Tabel 1. Kriteria Kelayakan

Bobot Keterangan Penilaian (%)
Nilai
5 | Sangat Layak 8o X< 100
(SL)
4 | Layak(L) 60<X <80
3 Cukup Layak 4o<X < 60
(cL)
2 | Tidak Layak(TL) | 20<X < 40
1 | Sangat Tidak <20
Layak (STL)

(Jazim; Agustina, Rina; Nurlaila, Siti; Farida,
20187

Teknik  pengumpulan data  yang
dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi
3, yaitu:
1. Pengumpulan data awal

a. Melakukan observasi pada kondisi
bahan ajar Y% telah tersedia

b. Melakukan wawancara dengan guru
dan siswa terkait kebutuhan kondisi

bahan ajar.

2. Melakukan validasi produk bahan ajar
kepada ahli materi dan ahli pembelajaran
3. Melakukan uji coba kecil pada sekolah 1

dan sekolah 2..

Pengumpulan data pada sekolah 1.

a. Membagikan bahan ajar
matematika braille 3D pada 5 orang
siswa low vision dan 2 orang guru.

b. Melakukan uji kelayakan bahan ajar
dengan bantuan guru sebagai guru
yang menjelaskan materi secara
tatap muka.

c. Melakukan  pengisian  angket
kelayakan bahan ajara matematika
braille 3D bagi siswa low vision
dengan bantuan guru.

Pengumpulan data pada sekolah 2.




Pada sekolah 2 teknik pengumpulan data

yang dilakukan sebagai berikut:

a. Mengirimkan berkas bahan ajar
matematika braille 3D dan angket
kelayakan ke alamat 5 orang siswa
dan 2 orang guru.

b. Melakukan uji kelayakan bahan ajar
matematika braille 3D secara daring
menggunakan video «call grup
aplikasi whatsapp dengan bantuan
guru yang menjelaskan materi.

c. Melakukan  pengisian  angket
kelayakan bagi guru dan siswa low
vision yang dibantu oleh kelvarga di

rumah.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Melakukan analisis data hasil
observasi dan wawancara. @)

2. Menyimpulkan data  kebutuhan
bahan ajar matematika siswa low
vision.

3. Melakukan analisis hasil wvalidasi
produk oleh validator.

4. Menyimpulkan hasil validasi bahan
ajar.

5. Mengumpulkan data hasil angket uji
coba yang berasal dari siswa low
vision dan guru pada sekolah 1.

6. Menghitung dan  menganalisis
analisis data hasil angket sekolah 1. )

7. Mengumpulkan data hasil angket uji
coba siswa dari siswa low vision dan
guru pada sekolah 2.

8. Menghitung dan menganalisis hasil
angket sekolah 2.

9. Menyimpulllan hasil analisis data
tentang uji coba bahan ajar
matematika braille 3D pada siswa low
vision.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tahapan awal pengembangan yang
Ellakukan adalah tahap pleminary research.
Pada tahap ini dilakukan observasi dan
penyebaran angket pada SLB-A Bina Insani
Metro. Dari hasil observasi dan penyebaran
angket didapatkan data bahwa: belumadanya
media pembelajaran terutama untuk materi
bangun ruang. Selain itu, bahan ajar yang ada
masih belum di sesuaikan dengan kondisi
kognitif siswa. Pada soal-saol latihan juga
masih sulit dipahami dikarenakan siswa tidak
bisa mengikuti pembelajaran secara optimal.
Dari hasil analisis ini, maka dibutuhkan bahan
@Jar matematika yang dilengkapi dengan
media yang dapat disentuh oleh indra peraba
siswa [low wision. Dalam pembelajaran
matematika, khususnya materi geometri
diperlukan alat yang mendukung untuk bisa
mencapai hasil yang optimal. Alat yang
digunakan sebaiknya mendapatkan penilaian
yang sangat baik dari siswa maupun guru
(Laksmiwati & Retnowati, 201g). Berdasarkan
hasil analisis pada tahap pleminary research ini
maka disusun produk bahan ajar matematika
3D yang siap untuk di uji coba produk oleh
validator. Hasil penembangan pada tahap
pleminary research ini sejalan dengan hasil
penelitian Hendroanto dan Fitriyani bahwa
dalam pembelajaran materi geometri
diperlukan alat  pendukung dalam
pembelajaran. 16|

Pada tahap prototyhping desain, validasi
dilakukan oleh ahli materi dan ahli
pembelajaran. [EBari hasil validasi ahli,
didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Validasi Produk

No. Ahli Nilai | Kategori

1. Materia 93 % SL

2. Materi2 91 % SL
Rata-Rata 92% SL

1. | Pembelajaran1 | 92% SL

2. | Pembelajaran2 | 88% SL
Rata-Rata go% SL

(o)) 0 JOURNALS
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Dari Tabel 2. dapat terlihat bahwa bahan
ajar matematika 30 mendapakan nilai rata-
rata 92% kategori sangat layak dari aspek
materi. Selain dari aspek pembelajaran
mendapatkan nilai rata-rata go% kategori
sangat layak. dari ahli materi dan
pembelajaran  tersebut, maka  dapat
disimpulkan pada tahap protothyping desain
ini bahan ajar matematika 3D mendapatkan
nilai rata-rata 91 % kategori sangat layak.
Pengembangan perangkat pembelajaran
geometri diperlukan perangkat yang sangat
baik dari hasil penilian proses validasi
(Laksmiwati & Retnowati, 201g). Dari nilai
rata-rata yang diperoleh ini, terlihat bahwa
produk bahan ajar matematika 3D siap untuk
proses tahap berikutnya vyaitu tahap
assesment (uji coba). Hasil penilaian produk ini
sejalan dengan hasil penelitian Laksmiwati
yang mendukung jika produk pengembangan
sebaiknya mendapatkan hasil yang sangat
layak digunakan.

Awal kegiatan tahap  assesment
penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu
tanggal 29 Agustus 2020 di SLB-A Bina Insani
Bandar Lampung. Kegiatan ini dilakukan
dengan tatap muka kepada 5 orang siswa low
vision ~ dengan  menerapkan  protokol
kesehatan covid-19. Pada kegiatan ini,
masing-masing siswa diberikan bahan ajar
matematika braille 3D, selanjutnya gquru
membantu menjelaskan sedikit materi pada
bahan ajar selama 30 menit. Setelah
penjelasan materi dari gury, siswa diminta
untuk memahami soal yang ada pgEB bahan
ajar matematika braille 3D tersebut. Pada akhir
kegiatan, siswa diminta untuk mengisi angket
kelayakan bahan ajar dengan bantuan guru.
Selain siswa, guru juga diberikan angket
kelayakan bahan ajar tersebut. Berikut Tabel
3. hasil angket kelayakan bahan ajar
matematika braille 3D padasekolah 1.

_ JOURNALS

Tabel 3. Hasil Uji Coba Kecil Bahan Ajar
Matematika Braille 3D Pada Sekolah 1.

Bahan Ajar Matematika
No. Nama 3D
Nilai Kategori
| B | Siswai | 94% SL
= Siswa 2 100% SL
3! Siswa 3 82% SL
4. Siswa 4 82% SL
5. Siswa 5 92% SL
Rata-Rata 90% Sangat Layak
(sL)
. Guru 1 94 % SL
2. Guru 2 88% SL
Rata-Rata 91% Sangat Layak
(sL)

Pada Tabel 3 tersebut dapat terlihat
bahwa masing-masing siswa low vision
memberikan kategori sangat layak untuk
bahan ajar matematika braille 3D dengan
nilai rata-rata sebesar go%. Selain itu,
hasil angket uji kelayakan oleh guru juga
memberikan nilai rata-rata 91 % dengan
kategori sangat layak. Berdasarkan nilai
angket dari siswa low vision dan guru
pada sekolah 1 dapat dinyatakan bahwa
bahan ajar matematika braille 3D sangat
layak digunakan siswa low vision dalam
pembelajaran matematika khususnya
materi bangun ruang.

Uji coba kecll yang ke-2 vyaitu
dilaksanakan di MTsLB Yaketunis Yogyakarta.
Pada MTsLB Yaketunis, uji coba tatap muka
tidak dapat dilakukan dikarenakan kondisi
pandemi covid-19 yang masih cukup tinggi
pada lingkungan sekolah sehingga uiji
kelayakan dilakukan secara daring. Sebelum
dilakukan uji kelayakan, produk bahan ajar
matematika braille 3D dan angket kelayakan
telah dikirimkan ke alamat masing-masing
siswa dan guru untuk terlebih dahulu
dipelajari. Uji coba kelayakan dilakukan pada
hari Rabu tanggal 16 September 2020
menggunakan video call grup aplikasi
whatsapp. Uji coba kelayakan ini berlangsung
selama 30 menit. Pada kegiatan uji kelayakan
ini, guru membantu menjelaskan materi




bangun ruang secara daring. Selanjutnya
siswa memahami masalah dan penyelesaian
menggunakan media 3D yang ada pada
bahan ajar. Setelah kegiatan uji kelayakan,
siswa dan guru diminta untuk mengisi angket
uji kelayakan. Berikut Tabel 3. Hasil uji
kelayakan bahan matematika Braille 3D di
MTsLB Yaketunis Yogyakarta.
Tabel 4. Hasil Uji Coba Kecil Bahan Ajar Matematika
Braille 3D di MTsLB Yaketunis Yogyakarta

Bahan Ajar Matematika
No. Nama 3D
Nilai Kategori
| E0)| Siswai | 90% SL
2. Siswa 2 86% SL
g Siswa 3 78 % L
4. Siswa 4 82% SL
5. Siswa 5 80 % L
Rata-Rata 83,2% | Sangat Layak
(5L)
Guru 1 96 % SL
. Guru 2 98 % SL
Rata-Rata 97 % Sangat Layak
(L)

Pada Tabel 4. Dapat terlihat hasil uji
kelayakan oleh 5 orang siswa low vision
mendapatkan nilai rata-rata 83,2 %
termasuk pada kategori Sangat Layak
(SL). Selain itu, nilai rata-rata uiji
kelayakan oleh guru mendapatkan nilai
88,5% pada kategori Sangat Layak (SL).
Pada hasil uji coba kelayakan pada SLB-A
Bina Insani dan MTsLB Yogyakarta
diperoleh nilai 83,5 % kategori Sangat
Layak dari siswa dan nilai 89,75 %
kategori Sangat Layak dari guru

Pembahasan

Dari hasil analsis data pada tahap
pleminary research, dif3patkan data
bahwa salah satu kondisi bahan ajar yang
dibutuhkan siswa low vision adalah bahan
ajar yang dilengkapi dengan media
pembelajaran. Ketuntasan belajar yang
dapat dicapai oleh siswa berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran matematika
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mencapai mencapai 8o % jika dilengkapi
dengan media pembelajaran (Sari,
Pratama, & Permatasari, 2020). Dari hasil
penelitian  Lisna  Saridkk terdapat
kesesuaian dengan hasil analisis data
awal bahwa siswa low  vision
membutuhkan  media  pembelajaran
khusus nya pembelajaran matematika.

Pada tahap protothyping desain,
produk bahan ajar mendapatkan nilai
rata-rata 92% kategori sangat layak dari
aspek materi. Validator ahli materi adalah
2 orang dosen pendidikan matematika
yang berkompeten dalam bidang
matematika. Dalam  pengembangan
media pembalajaran diperlukan hasil
validasi yang sangat baik dari aspek
materi (Nugroho, Putra, Putra, & Syazalj,
2017). Hasil validasi ahli materi ini sebesar
92% kategori sangat layak di dukung oleh
hasil Validator ahli materi menyampaikan
bahwa materi bangun ruang yang
disampaikan pada produk bahan ajar
sudah sesuai dengan tingkatan kognitif
siswa yang digunakan sebagai subyek
yaitu siswa menengah pertama (SMP).
Selain itu, materi yang di sajikan pada
bahan ajar juga cukup mudah dipahami
oleh siswa.

Dari ahli pembelajaran, nilai rata-
rata yang didapatkan untuk bahan ajar
matematika 3D ini adalah 92% kategori
sangat layak. Validator ahli pembelajaran
adalah 2 orang guru yang mengajar siswa
low vision. validator ahli pembelajaran
menyampaikan bahwa media 3D bangun
ruang yang digunakan pada bahan ajar
sangat membantu siswa untuk bisa
mengetahui bentuk bangun ruang yang
dipelajari. Dalam pengembangan media
pembelajaran, sebaiknya mendapatkan
respon yang sangat menarik dari siswa.
Pengembangan media ini bisa
menggunakan program aplikasi atau
media yang sesuai dengan kebutuhan
siswa (Masykur;, Nofrizal;, & Syazali,
2017). Dari hasil pengembangan desain

(o)) 0 JOURNALS
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3D ini, sejalan dengan hasil penelitian
Masykur, Nofrizal dan Syazali yang
menjelaskan jika penggunaan media
harus sesuai dengan kebutuhan siswa.
Selain itu, dengan adanya bentuk 3D
tersebut, siswa menjadi lebih menarik
dalam mengikuti pembelajaran dan untuk
lebih merangsang motorik siswa low
vision.

Dari hasil uji coba kecil pada sekolah
1, terlihat bahwa secara keseluruhan
siswa memberikan penilaian sangat layak
digunakan bahan ajar matematika braille
3D dalam pembelajaran matematika.
Selama ini, siswa low vision tidak
mengetahui bentuk-bentuk bangun ruang
ketika pembelajaran materi bangun
ruang. Dengan adanya media 3D pada
bahan ajar metamatika braille ini, dapat
lebih menarik minat siswa dalam belajar.
Siswa low vision yang tidak dapat melihat
gambar bangun ruang selama ini, dengan
menggunakan media 3D pada bahan ajar
mereka dapat meraba dan
membayangkan berbagai bentuk bangun
ruang. ‘“Blin@FJchildren are generally
different from children with normal vision.
blindness can affect all areas of
development, particularly eating,
language, motor skills, and social
skills."(Drezek, 2012). Adanya media
pada bahan ajar matematika braille ini
didukung oleh hasil penelitian Drezek, W
yang menyatakan bahwa siswa low vision
lebih membutuhkan media untuk melatih
kemampuan motorik mereka dalam
pembelarajan. Ada perbedaan yang
signifikan untuk hasil belajar jika
pembelajaran  menggunakan  media
pembelajaran dibandingkan dengan tidak
menggunakan media (Nwike & Catherine,
2013). Dari hasil penelitian Nwike, M. C.
dan Catherine, O m@njukkan bahwa
medai pembelajaran sangat membantu
siswa untuk bisa mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Hal ini terlihat dalam
angket kelayakan siswa menjelaskan

_ JOURNALS

bahwa media 3D pada bahan ajar sangat
membantu siswa untuk mengetahui
bentuk bangun ruang yang dipelajari
sehingga lebih memudahkan siswa
memahami materi.

Pada hasil angket uji coba kecil bahan ajar
oleh guru, semua guru memberikan penilaian
sangat layak untuk bahan. Menurut gury,
adanya media 3D yang melekat pada buku
braille lebih memudahkan guru dalam
menyampaikan materi bangun runag. Dalam
pembelajaran matematika, penggunaan buku
ajar masih dibantu oleh guru. Selain ity,
bentuk media yang terpisah dari buku
mengakibatkan media tersebut sering hilang
ketika setelah digunakan (Rina Agustina &
Farida, 2019). Dari hasil penelitian ini,
didapatkan data bahwa dalam pembelajaran
siswa low vision selama ini belum dilengkapi
dengan media. Dengan adanya media 3D
pada bahan ajar matemd{P3h braille bisa lebih
memudahkan siswa dalam memahami
materi. Hal ini juga didukung dengan
pemyataan siswa pada angket yang
menjelaskan bahwa siswa low vision menjadi
lebih  memahami materi bangun ruang
dengan bantuan media 3D yang melekat pada
bahan ajar braille. Selain itu, guru juga menjadi
lebih mudah untuk mengarahkan siswa agar
bisa mengetahui bentuk bangun ruang yang
dipelajari. Berikut gambar 1. Sampel
dokumentasi uji coba kecil pada sekolah 1..

Gambari.Sampel Uji Kelayakan Bahan Ajar
Matematika Braille 30 Pada SLB-ABinalnsani.

Dari hasil uji coba kecil bahan ajar
matematika 3D pada MTsLB Yaketunis,




terlihat bahwa ada 2 orang siswa
memberikan nilai layak dan 3 orang
lainnya memberikan nilai sangat layak.
Dari 5 orang siswa yang diberikan angket
kelayakan, terlihat masih ada siswa yang
belum terbiasa menggunakan media
dalam pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan adanya media 3D pada
bahan ajar masih belum dapat digunakan
siswa secara mandiri dalam
pembelajaran. Ketika kegiatan  uji
kelayakan juga terlihat bahwa siswa
masing merasa bingung dengan bentuk
bangun 3D yang ada. Dengan penjelasan
dan bantuan guru dalam mengarahkan
siswa untuk bisa meraba bentuk bangun
3D tersebut, maka siswa dapat lebih
mengetahui bentuk bangun 3D yang
sedang dipelajari. Bagi siswa yang
lainnya, adanya bangun 3D ini dapat lebih
melatih  motorik  mereka  ketika
pembelajaran. Hal ini terlihat ketika
kegiatan uji coba, ada siswa yang tertarik
untuk  membentuk  bangun  ruang
menggunakan jaring-jaring 3D yang
tersedia di bahan ajar matematika braille.

“Blind students have good abilities in
learning mathematics like other students in
general. This ability can be optimal if blind
students who are supported by the teacher
use the right method and are given
sufficient study time to be able to complete
math assignments” (Mwangi, 2016). Dari
hasil penelitian Mwangi dapat terlihat
bahwa siswa [fow vision memiliki
kemampuan yang baik dalam
matematika jika diberikan cara dan waktu
yang tepat. Pada hasil angket uji coba
kecil dari siswa MTsLB Yaketunis
memberikan data bahwa siswa menyukai

cara penyelesaian soal-soal latihan yang
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ada dengan diberikan media 3D pada
bahan ajar matematika braille. Dalam
pembelajaran, siswa tunanetra akan lebih
optimal apabila menggunakan media
pembelajaran. Media yang dapat
digunakan dengan baik yaitu yang
mengukung indra pendengaran dan indra
peraba yang masih berfungsi dengan baik
(Rina Agustina & Farida, 2019). Hasil
penelitian Agustina, R dan Farida, N ini
juga sejalan dengan hasil angket uji coba
kecil yang menyatakan siswa dapat
menyelesaikan soal-soal yang ada pada
bahan ajar dengan lebih mudah dengan
adanya media 3D pada bahan ajar
matematika 3D.

Dari hasil angket uji coba kecil oleh
guru pada MTsLB Yaketunis Yogyakarta
didapatkan kategori sangat layak dari
setiap guru. Menurut salah satu guru di
MTsLB Yaketunis, model jaring-jaring 3D
sangat membantu guru  gEptuk
menyampaikan materi. Selain itu, materi
pada gfphan ajar
matematika braille 3D ini sesuai dengan

yang terdapat

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh
ghwa. Soal-soal latihan yang diberikan
pada bahan ajar ini juga sudah sesuai
dengan tingkat kognitif siswa low vision.
Selama ini masih kurangnya inovasi
dalam pembelajaran matematika bagi
siswa tunanetra. Pembelajaran
matematika siswa tunanetra selama ini
hanya terbatas pada penggunaan buku
braille saja. Diperlukan inovasi dalam
buku braille agar tidak terasa monoton
(Rina; Agustina & Farida, 2019). Dari hasil
penelitian Agustina, R dan Farida,N
terdapat fakta bahwa memang perlunya
inovasi pada bahan ajar braille yang sudah
ada. Salah satu inovasi dalam bahan ajar
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mateamatika braille adalah adanya media
3D yang merekat pada bahan ajar.
Dengan adanya media 3D yang merekat
pada bahan ajar, akan meminimalisir
hilangnya media yang selama ini sering
terjadi.

"For students with special needs in
the implementation of learning, they must
pay attention to many things, especially in
the aspects of implementing mathematics
subjects related to individual assignments.
These constraints are due to tmiﬁerent
types of obstacles and abilities of students
with special needs, but the material
provided bggthe teacher is still general”
(Agustina; Farida, N; Vahlia, I; Linuhung,
N; Rahmawati, Y; Nurlaila S, 2019). Dari
hasil penelitian Agustina, et all terlihat
bahwa dalam pembelajaran matematika
bagi siswa yang memiliki hambatan
diperlukan  pengorganisasian  secara
khusus. Hal ini disebabkan oleh materi
yang akan disampaikan masih bersifat
umum sehinga sulit untuk dapat dipahami
siswa. Hasil penelitian Agustina, et all ini
juga sejalan dengan hasil uji coba kecil
dari guru yang menyatakan bahwa guru
membutuhkan cara tersendiri untuk bisa
menyampaikan materi matematika pada
siswa low vision. Dengan adanya bentuk
3D pada bahan ajar matematika braille ini
merupakan salah satu cara yang berbeda
yang dapat lebih mudah dipahami oleh
siswa low vision. pengembangan media
dan alat pembelgjaran bagi siswa
tunantera harus sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan siswa. Siswa tunanetra
membutuhkan alat bantu tirvan dari
objek sesungguhnya agar lebih real dalam
kegiatan pembelajaran (Rudiyanti, 2015).
Berikut gambar 2. Sampel dokumentasi

Qi) ion e JOURNALS

uji coba kecil secara daring di MTsLB
Yaketunis Yogyakarta.

Video terjeda

Gambar 2.Sampel Uji Coba Kecil Daring di MTsLB
Yaketunis Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji coba kecil di 2
sekolah SLB-A Bina Insani dan MTsLB
Yaketunis Ygpyakarta, maka dapat dibuat
kesimpulan pada Tabel 4. berikut :




Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kecil Bahan
Ajar Matematika Braille 3D di SLB-A Bina Insani Bandar
Lampungdan MTsLB Yaketunis Yogyakarta

Nila Nila
su i Rat su i Rat
o Seko bve dan | a- bve dan | a-
lah Z Kat | Rat K Kat | Rat
ego | a ego | a
ri ri
SLB-
A
Bina 90% o1
Insan (San %
; Sis at 86, | Gur | (San | 94
= Balnd wa Ea 6 u gat | %
Yo% Lay | Sa
ar ak)
Sa ak) | ng
Lamp
ung ng at
at La
MTsL
B 83,2 | La 97 |yak
Yake % | yak % | (SL
5 | tunis Sis | (San | (SL | Gur | (San )
™ wa gat ) u | gat
Yogy
akart Lay laya
3 ak) k)

Dari Tabel 4. Dapat terlihat bahan ajar
matematika braille 3D mendapatkan nilai
kelayakan dari siswa sebesar 86,6 % pada
kategori sangat layak (SL) dan dari guru
sebesar 94% pada kategori sangat layak (SL).
Dari hasil uji kelayakan ini juga dapat terlihat
bahwa siswa merasa lebih mudah untuk
mempelajari materi matematika khusus nya
bangun ruang dikarenakan ada media 3D yang
sesuai dengan hambatan yang dialami siswa
low  vision. Pengembangan  media
pembelajaran matematika sebaiknya
mendapatkan nilai aspek materi sangat baik
demikan juga untuk aspek media
pembelajaran pun mendapatkan nilai sangat
baik (Nugroho et al., 2017). Dengan adanya
media 3D materi bangun ruang, siswa low
vision dapat lebih merasakan bentuk nyata
dari materi matematika yang dipelajari.
Menurut guru matematika, adanya bentuk
bangun 3D pada bahan ajar sangat membantu
guru untuk bisa memvisualisasikan bentuk
abstrak materi menjadi lebih nyata bagi siswa
low vision.
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4]
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa : (1) diperlukan media
pembelajaran matematika yang terdapat
pada bahan ajar bagi siswa low vision, (2)
bahan ajar mgEmatika braille 3D
mendapatkan nilai rata-rata 91%
kategori layak dari ahli materi dan
pembelajaran, (3) bahan ajar matematika
Ehaille 3D memperoleh dari siswa nilai
rata-rata 86,6 % temasuk dalam kategori
Sangat Layak dan dari guru dengan nilai
rata-rata 94 % termasuk dalam kategori
Sangat Layak.

Saran

. Dari simpulan pada penelitian ini di
sarankan kepada : (1) guru untuk dapat
menfEibnakan bahan ajar matematika braille
3D ini dalam pembelajaran matematika
khususnya materi bangun ruang, (2) siswa
untuk dapat mempelajari secara mandiri
bahan ajar matematika braille 3D baik dalam
pembelajarandi sekolah maupun di rumah.
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